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ABSTRACT

Findings and opinions build a theory. Almost all fields or research areas certainly have theory as
the basis for their practice. This study aims to describe and explain the development of accounting
theory and practice, as well as to draw conclusions from previous studies or research. The method
used in this study is systematic literature review (SLR) with a selected sample of 30 articles, both
from within the country and abroad, published from 2012-2022. Selected articles with similar
research topics, namely the discussion of accounting theory, its development and implementation.
Until now, research on accounting theory is still often carried out, both carried out by domestic and
foreign parties. Accounting theories are also still often used as a reference in research, especially
accounting theory itself, positive accounting theory, agency theory, and normative accounting
theory.
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1. Latar Belakang

Melihat perkembangan zaman, pengertian akuntansi terus mengalami perkembangan, secara perlahan-
lahan mulai berubah yang awalnya diartikan sebagai catatan sederhana berubah menjadi ilmu
pengetahuan yang mengarah untuk menyediakan informasi ekonomik dan juga tidak ekonomik yang
digunakan agar fungsi dari manajemen dapat terjalankan. Selain itu, ada juga yang mengartikan
akuntansi sebagai informasi yang direkayasa dikutip dalam buku teori akuntansi edisi pertama
(Siallagan, 2016). Pada masa lalu, akuntansi hanya berfokus pada pembuatan laporan keuangan yang
digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan, dengan adanya perkembangan ini akuntansi
menjadi semakin banyak dan bervariasi sesuai dengan tugasnya.

Subyek perkembangan akuntansi dalam perkembangan yang seimbang adalah manajemen dan
pengendalian proses internal dan eksternal. Sebuah tool yang digunakan saat mengatur proses
akuntansi, di saat yang sama akuntansi harus transparan dan sederhana menghilangkan duplikasi dan
paralelisme. Menurut ilmuwan Prancis Henri Faiol dalam artikel (Osadcha et al., 2018) mengatakan
bahwa akuntansi yang baik, sederhana dan mudah dimengerti, memberikan gambaran yang akurat
tentang pekerjaan perusahaan dan kondisinya merupakan sarana manajemen yang kuat.

Teori akuntansi terus berkembang dan disempurnakan melalui studi akuntansi. Dikutip dari buku
Metode Riset Akuntansi, perkembangan teori akuntansi ini dapat dilihat dari tulisan penelitian individu
atau bahkan dari kelompok yang berasal dari akademi, juga bisa berasal dari sekelompok peneliti dan
penulis berprofesi akuntansi. Literatur yang berkaitan pada teori akuntansi: (1) Pembahasan kritis yang
membahas teori atau praktik akuntansi dan memperlihatkan penyimpangan, (2) Jurnal, artikel atau
buku yang berisi tentang teori yang tidak ada sebelumnya, (3) Usaha untuk memunculkan teori
akuntansi umum, menerapkan teori dan hal-hal lain yang berkaitan dengan akuntansi, dan (4)
Pengujian pada teori-teori empiris.

Pada karya tulis Patton dan Littleton (1940) dalam artikel (Patty et al., 2021) dikatakan bahwa pada
awal abad ke-20 teori akuntansi sudah berkembang dan terprakarsi. Perkembangan teori akuntansi
sudah banyak dilakukan, tetapi tidak ada teori yang dapat menjelaskan keseluruhan dan lengkap
tentang teori akuntansi. Teori yang paling banyak digunakan sebagai pedoman atas tindakan atau
praktik adalah teori akuntansi (Patty et al., 2021). Teori dapat diartikan penalaran logis yang mendasari
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praktik (berupa tindakan, kebijakan, atau peraturan) di kehidupan nyata (Suwardjono (2005:21)) dalam
artikel (Patty et al., 2021).

Teori akuntansi bertujuan untuk memprediksi dan menjelaskan praktik akuntansi, melihat dari tujuan
teori akuntansi dapat dibedakan menjadi dua, teori positif dan normatif. Memberikan formula untuk
praktik akuntansi adalah teori akuntansi normatif, dan yang memberikan penjelasan dan melakukan
reduksi fenomena yang berhubungan dengan akuntansi adalah teori akuntansi positif (Ghozali dan
Anis) dalam artikel (Patty et al., 2021).

Sejak awal munculnya teori akuntansi hingga saat ini, perkembangan tersebut pasti memunculkan
teori-teori akuntansi yang baru dan adapun teori akuntansi yang sudah jarang dipakai. Oleh karena itu
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana teori akuntansi telah berkembang dari dahulu
hingga sekarang, dan juga untuk mengetahui teori-teori akuntansi mana yang sampai saat ini masih
digunakan.

2. Kajian Pustaka

Teori Akuntansi

Dalam artikel yang ditulis olen (Patty et al., 2021), dinyatakan bahwa perkembangan teori
akuntansiterus terjadi sejak dimulainya abad ke-20 dan dapat disebutkan bahwa perkembangan ini
diinisiasi dari karya tulis Patton dan Littleton (1940) berjudul An Introduction to Corporate
Accounting Standards, yang kemudian memberikan pengaruh signifikan dalam sejarah formulasi
teori akuntansi, di mana masa itu berfokus dalam pengembangan kerangka konseptual. Teori
Akuntansi kerap dipergunakan sebagai acuan dalam praktik akuntansi, di mana tujuan teori akuntansi
adalah untuk menjelaskan dan memprediksi praktik akuntansi (M. A. Harahap & Siregar, 2022).
(Zyznarska-Dworczak, 2017) menyampaikan bahwa tujuan daripada teori akuntansi adalah selain
untuk memformulasikan konsep, metode, dan model baru, juga untuk membantu menjelaskan solusi
dalam praktik. Menurut Hendriksen dalam (Osho & Ayorinde, 2018), teori akuntansi dapat diartikan
sebagai proses pemikiran logis dalam sekumpulan prinsip luas yang menampilkan gambaran umum
di mana praktik akuntansi dapat diperiksa dan membantu pengembangan standar dan cara baru.
Dalam artikel karya (Apriyanti, 2017), dijelaskan bahwa terdapat banyak definisi akan teori akuntansi
dari paradigma-paradigma yang ada, sebagai contoh jika dilihat dari perspektif kuantitatif, teori
akuntansi adalah konsep-konsep akuntansi dan proposisi yang memvisualisasikan praktik akuntansi
secara sistematis dengan menentukan keterkaitan antar variabel untuk memaparkan atau memprediksi
praktik akuntansi dalam suatu wilayah. Istilah teori akuntansi kerap diasosiasikan untuk mengindikasi
konsep akuntansi yang sesuai dengan praktik akuntansi yang dijalankan (Patty et al., 2021).
Perkembangan teori akuntansi terus berlangsung, tetapi tidak ada teori yang bisa menjelaskan secara
lengkap dan menyeluruh apa itu teori akuntansi dan seperti yang disampaikan Belkaoui dalam (Patty
et al., 2021) bahwa sampai sekarang belum ada teori akuntansi yang komprehensif.

Menurut (M. A. Harahap & Siregar, 2022) teori akuntansi terbagi ke dalam empat periode, yaitu
dimulai dengan periode Pra-Teori dari tahun 1492-1800, selanjutnya ada periode akuntansi Pragmatis
dari tahun 1800-1955 atau yang kerap disebut dengan istilah periode ilmiah umum. Dari tahun 1956-
1970, orang-orang sering menyebutnya dengan istilah periode normatif karena pada masa itu para
ahli akuntansi berusaha untuk menemukan dan menetapkan norma/aturan dalam praktik akuntansi.
Sejak tahun 1970, hingga saat ini disebut sebagai masa teori akuntansi positif. Penelitian dalam
bidang akuntansi tentu akan merujuk pada teori akuntansi, sehingga banyak penelitian yang
berlandaskan teori akuntansi, seperti karya tulis oleh (Al-Htaybat & Alberti-Alhtaybat, 2013;
Apriyanti, 2017; Azmi et al., 2019; Berisha & Asllanaj, 2017; Hommel & Schmitz, 2013; Johnstone,
2018; Legenchuk & Iskorostenska, 2020; Nasi et al., 2013; Oldroyd et al., 2015; Osadcha et al.,
2018; Ozili, 2020; Penman, 2015; Raj & Roy, 2016; Vegera et al., 2018; Zhou, 2019; Zyznarska-
Dworczak, 2017).

Teori Akuntansi Positif (Positive Accounting Theory)

Dalam beberapa dekade terakhir, teori akuntansi positif telah berkembang dengan cepat dan
memengaruhi penelitian akuntansi, yang dibuktikan dengan banyaknya studi empiris terkait
keterkaitan angka dalam laporan keuangan, harga saham, return on investments, dan keputusan
manajemen dalam memilih metode akuntansi (Santoso & Sebayang, 2017). (Nasution et al., 2020)
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menyatakan bahwa teori akuntansi positif bermaksud untuk memperjelas sebuah proses, yang
mengaplikasikan pengetahuan, pemahaman, dan keahlian akuntansi dan aplikasi kebijakan akuntansi
yang paling sesuai dalam menyelesaikan suatu insiden di masa yang akan datang. Perkembangan
teori akuntansi positif muncul atas ketidakpuasan (Watts & Zimmerman, 1990) terhadap teori
normatif, sehingga muncul pendekatan yang terorientasi terhadap penelitian empiris dan
menunjukkan berbagai teknik dan metode akuntansi yang digunakan sekarang atau menemukan
bentuk baru dalam perkembangan teori akuntansi di masa yang akan datang.

Kacir dalam (Kavrar, 2020) menyebutkan bahwa untuk menjelaskan praktik akuntansi, teori
akuntansi positif juga harus bisa membuktikan bukan hanya observasi dari realita ekonomi, tetapi
juga sudut pandang neoclassical. Konsep positivisme adalah ilmu sains yang hanya berdasarkan fakta
fisik tanpa konten metafisika. Positivisme sepenuhnya adalah cara filosofis dalam berpikir, upaya
untuk menjelaskan penelitian dengan pengungkapan logis. Positivisme berkaitan dengan informasi
yang bisa didapat dengan mengobservasi data. Oleh karena itu, teori akuntansi positif selalu berfokus
pada penjelasan logis. Teori akuntansi positif juga sering disebut sebagai teori akuntansi berbasis
ekonomi. Banyak karya tulis yang merujuk, mengadopsi atau menganalisis teori ini seperti (Kaya,
2017; Nana, 2018; Nasution et al., 2020; Santoso & Sebayang, 2017; Setyorini & Ishak, 2012).

Teori Akuntansi Normatif (Normative Accounting Theory)

Ketertarikan akan teori akuntansi di dunia muncul pada awal 1900-an di Jerman. Setelah tahun 1915,
Heinrich Nicklish menganjurkan studi normatif. Dari tahun 1919 hingga 1930, Eugen Schmalenbach
terlibat dalam akuntansi normatif. Di tahun 1970-an, teori akuntansi normatif mulai terlihat di
Inggris, dan pragmatis akuntansi normatif mulai efektif di periode tahun 1950-an dan berlanjut
hingga awal 1970-an (Kavrar, 2020). (Zyznarska-Dworczak, 2017) menyatakan bahwa tujuan dari
teori akuntansi normatif adalah untuk menganalisis cara agar akuntansi berubah untuk
mempertahankan titik normatif rujukan merefleksikan fenomena sosial dan ekonomi serta
berkontribusi terhadap nilai ekonomi, sosial, dan lingkungan perusahaan.

Teori akuntansi normatif berkenaan dengan apa itu akuntansi seharusnya, yaitu teori yang
menentukan aturan, sehingga teori ini menjelaskan kasus bukan atas apa mereka itu, melainkan atas
apa mereka seharusnya itu. Teori ini disebut sebagai normatif karena berdasarkan norma (nilai atau
kepercayaan) peneliti yang mengembangkan teori ini (Kavrar, 2020).

Suwarjono dalam (Patty et al., 2021) menjelaskan bahwa teori akuntansi normatif bertujuan
memproduksi sebuah jawaban mengapa suatu praktik akuntansi lebih baik atau efektif dari praktik
akuntansi lainnya karena suatu tujuan yang ingin dipenuhi. Dengan menjelaskan ini, teori normatif
memilih bagaimana suatu praktik harus dijalankan dan perlakuan ini bisa saja merupakan bentuk
ketidaksesuaian yang besar dari praktik yang sudah dijalankan. Teori normatif dimunculkan sebagai
buah dari ahli teori yang mengaplikasikan norma-norma, standar-standar, atau tujuan yang perlu
dicapai dalam praktik nyata. Beberapa karya tulis yang merujuk, mengadopsi, atau menganalisis teori
ini telah dihasilkan oleh (Deb, 2019; M. A. Harahap & Siregar, 2022; Kavrar, 2020; Patty et al.,
2021; Zyznarska-Dworczak, 2017).

Teori Keagenan (Agency Theory)

Menurut Jensen & Clarke dalam (Osho & Ayorinde, 2018), ketika sebuah pihak (principal)
mendelegasikan kuasa untuk mengambil keputusan kepada pihak lain (agent) dalam sebuah kontrak,
hubungan principal — agent muncul. Jensen mendefinisikan hubungan principal-agent sebagai
perjanjian di mana satu atau lebih orang mempekerjakan orang lain untuk menjalankan beberapa
kegiatan atas nama diri mereka, yang mencakup pemberian hak dalam mengambil keputusan. Clarke
menggambarkan masalah keagenan sebagai konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang
saham. Teori keagenan merupakan pendekatan utama yang digunakan untuk memahami penggunaan
akuntansi dalam praktik, asimetri informasi, dan konflik agensi. Teori ini juga merupakan struktur
konseptual yang umum dipakai oleh peneliti yang tertarik dengan isu pemilihan metode akuntansi,
kebijakan insentif, dan mekanisme untuk mengaturnya (Taplin dalam (Franga & Farias, 2018).
(Srivastava & Baag, 2020) menyatakan bahwa teori keagenan merupakan contoh kegagalan teori
akuntansi positif.

Hubungan agensi/keagenan bisa didefinisikan sebagai suatu perjanjian di mana setidaknya ada satu
principal yang berhubungan dengan seseorang lainnya (agent) untuk menjalankan beberapa
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administrasi yang membawa keuntungan bagi principal. (Alayemi & Abdul-Lateef, 2017; Franca &
Farias, 2018; Hertina & Zulaikha, 2017; Osho & Avyorinde, 2018; Srivastava & Baag, 2020)
merupakan beberapa contoh peneliti yang merujuk, mengadopsi, atau menganalisis teori ini dalam
karya tulis mereka.

Systematic Literature Review

Studi/tinjauan literatur (literature review) adalah sebuah ringkasan(summary) tertulis akan artikel
jurnal, buku, dan dokumen lainnya yang mendeskripsikan kondisi masa lampau dan saat ini atas
informasi pada topik studi penelitian yang dijalankan. Tinjauan literatur juga mengolah literatur ke
dalam subtopik dan dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian. Terlepas dari referensi yang
digunakan, peneliti akan melaksanakan studi/tinjauan literatur sebagai tahap dalam proses penelitian
(Creswell, 2015). Pendekatan sistematis dalam tinjauan literatur merupakan bentuk sintesis penelitian
di mana penulis akan mereview secara sistematis dan mengintegrasikan literatur dalam suatu bidang
dengan prosedur kuantitatif.

Tinjauan literatur/pustaka adalah pemilihan dokumen yang tersedia terkait suatu topik, yang memuat
informasi, ide, data, dan bukti yang ditulis dari suatu sudut pandang untuk memenuhi tujuan tertentu
atau mengungkapkan pandangan tentang terkait topik dan bagaimana hal itu diselidiki dan dievaluasi
secara efektif dalam kaitannya dengan penelitian yang diusulkan. Tinjauan literatur memastikan
bahwa upaya penelitian ada dalam posisi yang relatif terhadap pengetahuan yang sudah ada (Sekaran
& Bougie, 2016). Tinjauan literatur selain memuat hasil pemeriksaan atas studi penelitian terbaru
atau historis yang signifikan, data perusahaan, atau laporan industri yang mendasari studi yang
diusulkan, juga dapat menjelaskan perlunya diadakan penelitian yang diusulkan Kkarena
mengungkapkan kekurangan dan/atau kesenjangan informasi dalam sumber data sekunder. (Schindler
& Copper, 2019)

Menurut (Creswell, 2015), terdapat lima langkah dalam menjalankan literature review. Pertama,
peneliti mengidentifikasi kata/istilah kunci yang akan digunakan dalam pencarian literatur.
Selanjutnya adalah proses pencarian literatur tentang topik yang diteliti dalam beberapa jenis materi
dan database, baik yang tersedia di perpustakaan akademik dan internet. Langkah ketiga peneliti akan
melakukan evaluasi secara kritis dan memilih literatur yang akan ditinjau. Kemudian literatur terpilih
diorganisasikan dengan pembuatan abstrak atau catatan dan mengembangkan diagram visual atas
literatur. Terakhir, ditulislah sebuah literature review/tinjauan literatur yang menyimpulkan
keseluruhan literatur untuk inklusi dalam laporan penelitian. Adapun beberapa penelitian terdahulu
yang menerapkan metode penelitian systematic literature review ini yaitu(Alexandra et al., 2022; S.
M. Harahap et al., 2022; Siswanto et al., 2022).

3. Metode Penelitian

Menurut (Sugiyanto & Tukiyat, 2021) pada dasarnya metode penelitian adalah cara ilmiah yang
digunakan agar mendapatkan data atau informasi sesuai dengan tujuan dan fungsi tertentu. Oleh
karena itu, ada empat kata kunci yang harus diperhatikan dalam penelitian diantaranya adalah cara
ilmiah, data/informasi, tujuan dan fungsi.

Zulkarnaen dalam (S. M. Harahap et al., 2022) menyatakan bahwa metode penelitian dapat
didefinisikan sebagai suatu cara untuk menjalankan proses penelitian, baik dalam proses mencari data
hingga mengungkap kejadian yang menjadi permasalahan. Data yang diteliti dalam studi ini yaitu data
dalam artikel jurnal. Data yang digunakan diambil dari software Publish or Perish 8 (PoP) mulai dari
tahun 2012 - 2022. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dan
sebanyak 30 artikel sampel yang terpilih.

Tabel 1. Daftar Sumber Jurnal Penelitian

Jumlah

No. | Sumber Sampel Penelitian

%

Junior Scientific Researcher 1 3.33%

Proceedings of the 1st Unimed International Conference on 3.33%
Economics Education and Social Science (UNICEES 2018) '

1

2 1

3 Journal of Economics and Sustainable Development 1 3.33%
4 Management and Labour Studies 1 3.33%
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No. | Sumber Sampel Jumlgh %
Penelitian
5 Studia Oeconomica Posnaniensia 1 3.33%
6 International Journal of Economics, Management, Business and 1 333%
Social Science (IJJEMBIS) '
7 Jurnal Akuntansi Indonesia 1 3.33%
8 Acta Universitatis Danubius 1 3.33%
9 Auditing and Corporate Reporting 1 3.33%
10 | Selgcuk Universitesi Sosyal Bilimler Meslek Yiiksekokulu Dergisi 1 3.33%
11 | Activity Problems theory 1 3.33%
12 | Jurnal akuntansi dan pajak 1 3.33%
13 | Economics, Entrepreneurship, Management 1 3.33%
14 | Journal of Business Management and Economic 1 3.33%
15 | Diponegoro Journal of Accounting 1 3.33%
16 | El Muhasaba : Jurnal Akuntansi (E-Journal) 1 3.33%
17 | The International Journal Entrepreneurship And Sustainability Issues | 1 3.33%
18 | Education Sciences 1 3.33%
19 | Foundations and Trends in Accounting 1 3.33%
20 Positive_ Accounting Theory and Agency Costs: A Critical 1 3.33%
Perspective
21 | International Journal of Business and Social Science 1 3.33%
22 | International Journal of Business and Management 1 3.33%
23 | Critical Perspectives on Accounting, Elsevier 1 3.33%
24 | European Accounting Theory 2 6.67%
25 | Accounting and business economics 1 3.33%
26 | Finance, Insurance and Risk Management Theory and Practices 1 3.33%
27 | Noble International Journal of Economics and Financial Research 1 3.33%
28 Prgcee_d_ings of The 2nd International Conference On Advance And 1 3.33%
Scientific Innovation
29 | International Journal of Business and Social 1 3.33%
Jumlah 30 100%

Sumber: Data Olahan Penulis, 2022

Untuk menentukan studi literatur, ada lima langkah yang dikemukakan oleh seorang ahli yaitu
(Creswell, 2015) dan di dalam artikel (S. M. Harahap et al., 2022). Mencari literatur dengan
menggunakan kata kunci yang mengidentifikasikan topik penelitian. Terdapat tiga (3) kata kunci yang
digunakan dalam proses pencari data dalam penelitian ini yaitu Development ofAccounting Theory,
Positive Accounting Theory, Accounting Theory, dan juga terjemahannya ke dalam bahasa Indonesia.
Mengklasifikasikan kategori literatur dengan menentukan jurnal yang diinginkan. Dalam penelitian
ini, peneliti membatasi sumber-sumber hanya pada beberapa jenis literatur saja, yaitu jurnal akuntansi,
jurnal keuangan, jurnal ekonomi, jurnal manajemen, dan jurnal bisnis. Pembatasan tidak berhenti
sampai di situ saja. Untuk memfokuskan penelitian pada sumber-sumber terbaru, peneliti
mengkategorikan tahun terbit jurnal-jurnal yang akan dijadikan sumber dari rentang tahun 2012
sampai dengan 2022.

Menentukan kriteria inklusi dan eksklusi untuk memilih artikel atau dokumen yang akan dipakai dan
tidak dipakai. Kriteria yang jika dipenuhi akan menyebabkan objek/daya terpilih sebagai sampel
disebut sebagai kriteria inklusi, sedangkan kriteria yang jika dipenuhi akan menyebabkan objek/data
tidak terpilih sebagai sampel disebut sebagai kriteria eksklusi. Terdapat tiga (3) kriteria inklusi yang
dipakai pada penyaringan literatur dalam penelitian ini yaitu dipilih literatur yang bertemakan teori
akuntansi (accounting theory), diterbitkan (publish) dari Jurnal Akuntansi, Keuangan, Manajemen,
Bisnis dan terakhir, objek/artikel diterbitkan dari tahun 2012 sampai dengan 2022. Sedangkan kriteria
eksklusi yaitu tidak bertemakan teori akuntansi (accounting theory), tidak diterbitkan (publish) dari
Jurnal Akuntansi, Keuangan, Manajemen, Bisnis dan Ekonomi, dan tidak diterbitkan pada jangka
waktu antara tahun 2012 hingga tahun 2022. Berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi tersebut,
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ditemukan 30 artikel yang menjadi sampel dalam penelitian dari softwarePublish or Perish 8 (PoP).
Membuat note yang menggambarkan peta literatur, seperti yang ada pada Gambar 1., yang
menunjukkan model penelitian yang dilalui oleh peneliti dalam proses tinjauan literatur ini. Membuat
tinjauan pustaka dengan format penulisan sesuai dengan gambaran rinci, analisis studi, pendekatan
studi, dan tema atau pokok bahasan.

Gambar 1. Model Penelitian

Judul, Keyword :
SoftwarePublish or Perish 8

(PoP)

!}

Development of Accounting Theory,

Klasifikasi Jurnal / Artikel

A 4

( Jurnal Akuntansi, \

Accounting Theory Keuangan, Manajemen, Tahun
Bisnis dan Ekonomi

Research Method : Topik Development
ofAccounting Theory

_ e Y

v
I Menentukan kriteria Inklusi / Eksklusi I

'

Mengidentifikasi masalah, pembahasan dan hasil yang dapat digunakan dari sampel yang
telah ditemukan

y

Membuat kesimpulan atas perkembangan teori akuntansi

Sumber: Data Olahan Penulis, 2022
4. Hasil dan Pembahasan

Pembagian Berdasarkan Tahun Penelitian

Berdasarkan dari tahun jurnal/artikel penelitian diterbitkan, dapat menunjukkan sebuah dinamika
dalam sumber jurnal yang diterbitkan dari tahun 2011 hingga tahun 2022. Interval tahun jurnal/artikel
yang paling banyak mengangkat topik berada pada tahun 2017 sampai 2019, dan selanjutnya diikuti
oleh interval tahun 2019-2022. Pembagian jurnal penelitian berdasarkan tahun penelitian dapat dilihat
lebih jelas pada grafik di bawah ini.

Grafik 1. Pembagian Jurnal Penelitian
Berdasarkan Tahun
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Pembagian Berdasarkan Metodologi Penelitian

Dalam melakukan penelitian terdapat dua metodologi yaitu kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan
jurnal/artikel yang telah dicari dan dikumpulkan, metode yang lebih banyak digunakan adalah
pendekatan kualitatif dalam melakukan penelitian. Dari 30 artikel/jurnal yang digunakan sebagai
referensi, sebanyak 25 artikel/jurnal menggunakan metode penelitian kualitatif, dan 5 sisanya
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Pembagian jurnal penelitian berdasarkan metodologi
penelitian dapat dilihat lebih jelas pada grafik di bawah ini.

Grafik 2. Pembagian Jurnal Penelitian Berdasarkan
Metode Penelitian
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Sumber: Data Olahan Penulis, 2022

Pembagian Berdasarkan Teori Penelitian

Berdasarkan 30 jurnal/artikel yang terkumpul, masing-masing memuat, merujuk, atau bahkan meneliti
beberapa teori. Accounting theory, positive accounting theory, agency theory dan normative
accounting theory merupakan teori yang sering atau banyak digunakan. Pembagian jurnal penelitian
berdasarkan teori penelitian dapat dilihat lebih jelas pada grafik di bawah ini.

Grafik 3. Pembagian Jurnal Penelitian Berdasarkan
Teori Penelitian
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Sumber: Data Olahan Penulis, 2022

Ada 17 artikel/jurnal yang menggunakan teori akuntansi (accounting theory). Teori akuntansi
membahas tentang berbagai paradigma, contohnya cara pandang peneliti dari kuantitatif akan
mengartikan teori akuntansi berupa kumpulan atau konsep dan proposisi yang mengilustrasikan
fenomena praktik akuntansi melalui penentuan hubungan antara variabel untuk menjawab fenomena
praktik akuntansi. Sedangkan teori akuntansi positif (positive accounting theory) membahas mengenai
sebuah proses yang menggunakan pengetahuan akuntan, kemampuan dan pemahaman serta penentuan
keputusan kebijakan akuntansi mana yang cocok dalam menghadapi situasi tertentu di masa yang akan
datang.
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Pembagian Berdasarkan Nasional/Internasional dan Bahasa

Berdasarkan pengumpulan jurnal/artikel dalam penelitian ini, terdapat 22 dari 30 jurnal/artikel
yangberasal dari Internasional dan menggunakan bahasa Inggris, yang berasal dari Nasional
danmenggunakan bahasa Indonesia terdapat 4 jurnal/artikel, dan 4 sisanya juga berasal dari
Nasionalnamun menggunakan bahasa Inggris. Untuk lebih jelas mengenai pembagian
berdasarkannasional/internasional dan bahasa dapat dilihat pada grafik di bawah ini.

Grafik 4. Pembagian Jurnal Penelitian
Berdasarkan Nasional/Internasional dan Bahasa
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5. Kesimpulan

Teori akuntansi pertama kali muncul dan diteliti sejak awal abad ke-20. Bahkan akuntansi itu sendiri
telah mulai muncul sejak zaman dahulu dalam bentuk pencatatan sederhana. Teori akuntansi muncul
untuk menjadi dasar dalam praktik akuntansi dan bertujuan untuk menemukan solusi dalam
memecahkan masalah dalam pelaksanaan akuntansi itu sendiri. Dari tujuannya, teori akuntansi dibagi
menjadi dua, yaitu teori akuntansi normatif dan positif. Teori akuntansi normatif memberikan formula
untuk praktik akuntansi dan menjelaskan serta memprediksi fenomena yang berhubungan dengan
akuntansi. Sedangkan teori akuntansi positif bermaksud untuk menjelaskan sebuah proses, yang
menggunakan kemampuan, pemahaman, dan pengetahuan akuntansi dan penggunaan kebijakan
akuntansi yang paling cocok untuk menyelesaikan kondisi tertentu di masa depan.

Penelitian yang dilakukan dengan metode systematic literature review (SLR) ini mengacu kepada 30
artikel sebagai sumber referensi untuk melihat perkembangan teori akuntansi. Teori akuntansi terus
diteliti setiap tahunnya, baik secara nasional maupun internasional, seperti yang telah disampaikan
dalam pembahasan. Teori yang paling sering atau banyak dijadikan sebagai rujukan atau pun landasan
dalam penelitian ialah teori akuntansi secara umum, teori akuntansi positif, teori keagenan, dan teori
akuntansi normatif. Terdapat juga banyak teori-teori akuntansi yang melandasi penelitian lainnya,
seperti teori akuntansi forensik, syariah, stakeholder, institutional, legitimacy, signalling, dan teori
lainnya yang merupakan bentuk pelengkap, pembaruan, perubahan, atau penyesuaian dengan praktik
akuntansi sehingga dapat diimplementasikan sesuai dengan keadaan.

Saran

Penelitian selanjutnya diharapkan bisa lebih terfokus pada suatu topik dalam teori akuntansi
sebagaimana ruang lingkup pembahasan teori akuntansi sangatlah luas. Selain itu, pemilihan sampel
dalam penelitian dapat lebih spesifik dan cukup untuk mengambil kesimpulan yang bisa mewakili atau
representatif.
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